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ABSTRAK 

SRI WAHYUNI. 2022. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI 

PENGEMBANGAN KEARIFAN LOKAL TIKAR MENDONG (Studi pada 

Pegrajin Tikar Mendong Di Kelurahan Singkup, Kecamatan Purbaratu, 

Kota Tasikmalaya) Jurusan Pendidikan Masyarakat, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan kearifan lokal tikar mendong 

perlu didukung oleh partisipasi masyarakat dengan memanfaatkan tikar mendong 

dan tikar mendong menjadikan ciri khasnya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan kearifan lokal tikar 

mendong di Kelurahan Singkup Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 

dipilih adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

kerarifan lokal tikar mendong ini menggunakan Responsif, Keterampilan dan 

Kolaborasi. Hasil dari proses pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

kearifan lokal tikar mendong ini yaitu dapat menciptakan peningkatan dalam 

keterampilan melalui pelatihan dan ikut berpartisipasi dalam pengembangan 

kearifan lokal mendong yang bertujuan dalam mengembangkan kearifan lokal dan 

meningkatkan pendapatan keluarga dan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Ciri khas yang membedakan tikar mendong yang di produksi oleh 

pemilik kerajinan yaitu motif sablon. Tikar sablon juga disebut motif bunga yang 

mana mempunyai filosofi keindahan alam. Tikar mendong menjadi produk ciri 

khas dari Kecamatan Purbaratu dan Kecamatan Cibereum yang mampu menarik 

minat wisatawan yang berkunjung ke Kota Tasikmalaya dan membeli oleh-oleh 

ciri khas nya yaitu kerajinan tikar mendong. Simpulan yaitu Pemberdayaan 

masyarakat melalui kerajinan tikar mendong  dapat meningkatkan pendapatan 

ekonomi  dalam menutupi kebutuhan sehari-hari serta dapat mempertahankan 

kearifan lokal mendong sebagai budaya lokal. 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Kearifan Lokal, Pelatihan, 

Keterampilan 

 

 

 

 

 

 


